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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain” 

“Q.S Al-Insyirah: 6-7” 

“Tak perlu ragu. Apa yang ditakdirkan untukmu akan mencari jalannya 

menemukanmu.” 

“Allah tidak pernah menguji hamba-Nya diluar kemampuannya, jangan terlalu 

dikejar jika memang sudah waktunya pasti Allah perlancar jalannya.” 
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ABSTRAK  

Rina Dian Martha Analisis Unsur Gramatikal dan Leksikal pada Pidato Ganjar 

Pranowo dan Megawati dalam Memutuskan CAPRES di PILPRES Tahun 2024, 

Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata Kunci: Wacana, Gramatikal, Leksikal, dan Pidato 

Pada penelitian ini, peneliti tertarik meneliti wacana pada pidato yaitu 

pidato Ganjar Pranowo dan Megawati. Peneliti meneliti unsur gramatikal dan 

unsur leksikal pada pidato Ganjar Pranowo dan Megawati karena ingin 

mengetahui tuturan dari pidato yag disampaikan dan mendeskripsikan unsur 

gramatikal dan leksikal. Untuk itu, penelitian ini mengambil judul “Analisis 

Unsur Gramatikal dan Leksikal pada Pidato Ganjar Pranowo dan Megawati dalam 

Memutuskan CAPRES di PILPRES Tahun 2024”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) unsur gramatikal yang 

ada pada pidato Ganjar Pranowo dan Megawati dalam memutuskan CAPRES di 

PILPRES Tahun 2024, (2) unsur leksikal yang ada pada pidato Ganjar Pranowo 

dan Megawati dalam memutuskan CAPRES di PILPRES Tahun 2024. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini berupa 

wacana pidato Ganjar Pranowo dan Megawati di akun Youtube Kompas.com. Data 

penelitian ini berupa wacana tulis yang sudah ditranskripsikan berupa kata, frasa, 

klausa, dan kalimat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menyiapkan tabulasi data, 

kemudian menyimak wacana pidato, lalu mentranskrip, kemudian memberi 

deskripsi. Dari hasil penelitian terdapat unsur gramatikal yaitu: (a ) pengacuan 

(reference) yaitu: saya, kami, kita, -ku, -mu, -nya, beliau,mereka, (b) penyulihan 

(substitution) meliputi: substansi nominal dan substansi frasal, (c) perangkaian 

(conjunction) meliputi: penambahan aditif, dan sebab-akibat. Dan unsur leksikal 

yaitu: (a) pengulangan, (b) sinonim, (c) kolokasi, (d) hiponim.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data terkait pidato Ganjar dan 

Megawati meliputi pengacuan, penyulihan (substansi), dan konjungsi. Total data 

unsur gramatikal sebanyak 76 data, yang terdiri dari 43 data pengacuan, 7 data 

substansi, dan 26 data konjungsi. Unsur leksikal pada pidato Ganjar dan 

Megawati ditemukan pengulangan, sinonim, kolokasi, dan hiponim. Total data 

leksikal 8 data yang terdiri dari pengulangan dengan jumlah 1 data, sinonim 

sebanyak 4 data, kolokasi sebanyak 1 data, dan hopinim sebanyak 2 data. Unsur 

yang paling dominan adalah unsur gramatikal. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan terdapat unsur gramatikal dan leksikal dalam pidato Ganjar dan 

Megawati dalam memutuskan Capres di Pilpres 2024. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan media dan teknologi semakin maju di era modern ini. 

Menurut Cangara, media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari komunikator kepada khalayak, sementara media massa merujuk 

pada alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio, dan televisi yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada publik secara luas 

(Cangara 2010). Menurut Effendy (2003) media massa berperan penting dalam 

komunikasi ketika jumlah komunikasi banyak dan jaraknya jauh. Dalam 

kehidupan sehari-hari, hampir semua orang menggunakan media massa, 

terutama seperti radio, televisi, dan film bioskop. Media ini berfungsi dalam 

bidang informasi, pendidikan, dan hiburan, atau sering disebut sebagai 

penerangan, edukasi, dan rekreasi. 

Penggunaan media pada zaman dulu, di mana alat-alat sederhana yang 

sulit dibuat digunakan, sangat berbeda dengan zaman modern saat ini. Dahulu, 

media terbatas pada cetakan tulis, televisi, dan radio. Saat ini, dengan pesatnya 

perkembangan teknologi, terjadi transformasi besar dalam bentuk media. 

Industri percetakan tradisional beralih ke dunia digital dan elektronik. 

Perusahaan-perusahaan menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam 

memanfaatkan media massa, mulai dari surat kabar yang dicetak menggunakan 
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teknologi percetakan yang semakin canggih, hingga munculnya majalah, radio, 

televisi, dan terakhir internet. 

Dengan berkebangnya teknologi telah menambah variasi pada media 

komunikasi yag kemudian membuat semua orang mudah mendapatkan 

informasi. Dalam berkomunikasi Bahasa memiliki fungsi dan peran penting 

(Sumarlam 2003). Fungsi dan peran penting bahasa terletak pada kemampuan 

untuk menyampaikan pesan tanpa disalahpahami oleh penerima. Setiap 

anggota masyarakat terlibat dalam komunikasi bahasa, baik sebagai pembicara 

atau penulis, maupun sebagai pendengar, pembaca, atau mitra bicara. Secara 

umum, sarana komunikasi verbal seperti berbicara, menulis, mendengar, dan 

membaca dibagi menjadi dua jenis: bahasa lisan dan bahasa tulis. Oleh karena 

itu, wacana atau tuturan juga dibedakan menjadi dua jenis: wacana lisan dan 

wacana tulis. 

Menurut Darma (2009) bahasa memegang peran penting bagi semua 

individu karena merupakan sarana komunikasi yang diperlukan dalam 

sosialisasi dan interaksi dengan orang lain. Perkembangan masyarakat 

penggunanya berpengaruh pada evolusi bahasa sebagai alat komunikasi. 

Kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa menjadi indikator utama 

dari prestasi pribadi, keberadaan, dan kecerdasan mentalnya. Oleh karena itu, 

banyak yang menggunakan media sebagai alat atau sarana untuk 

menyampaikan pesan komunikasi. Pesan dapat diungkapkan melalui berbagai 

jenis media, seperti media massa. Menurut Miller (dalam Noermansyah, 2019) 

Bahasa memiliki beberapa tingkatan yang meliputi fonologi, morfologi, 
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sintaksis, semantik, dan wacana. Sejak awal munculnya bahasa, studi bahasa 

terus berkembang sejalan dengan perkembangan zaman. Di masa lalu, ilmu 

bahasa hanya dipandang sebagai studi untuk memahami komunikasi sehari-

hari, namun kini telah meluas mencakup berbagai elemen seperti makna 

gramatikal. Menurut Waridah (2017), makna gramatikal adalah makna yang 

dimiliki oleh sebuah kata setelah kata tersebut mengalami proses 

gramatikalisasi seperti afiksasi, reduplikasi, atau komposisi. Makna gramatikal 

sangat tergantung pada struktur kalimatnya, sehingga kadang disebut juga 

sebagai makna struktural. Di sisi lain, makna leksikal adalah makna kata yang 

sesuai dengan definisi dalam kamus, dan dapat berdiri sendiri tanpa 

ketergantungan pada struktur kalimat. 

Richards (1989 ) menjelaskan bahwa wacana adalah istilah umum 

untuk contoh-contoh penggunaan bahasa yang dihasilkan dari sebuah tindak 

komunikasi. Jika tata bahasa berfokus pada penggunaan aturan bahasa dalam 

membentuk satuan-satuan gramatikal seperti klausa, frasa, dan kalimat, maka 

wacana mengacu pada satuan-satuan bahasa yang lebih besar seperti paragraf, 

percakapan, dan wawancara. Analisis wacana mempelajari wacana tertulis dan 

lisan, atau yang dikenal sebagai kajian wacana. Beberapa peneliti membedakan 

istilah analisis wacana untuk studi wacana lisan dan linguistik teks untuk studi 

wacana tertulis. Wacana lisan transaksional mencakup pidato, ceramah, 

dakwah, dan deklamasi, sementara wacana lisan interaksional meliputi 

percakapan, debat, dan dialog seperti yang terjadi di sidang pengadilan atau 

kantor polisi. Wacana tulisan transaksional mungkin berupa instruksi, iklan, 



4 
 

 
 

surat, cerita, essay, makalah, tesis, dan lain-lain. Menurut Farida (2011), 

wacana tulisan interactional dapat berupa polemik surat-menyurat antara dua 

orang, dan sejenisnya. Sumarlam (2003) mengklasifikasikan wacana menjadi 

dua jenis utama, yaitu wacana tulis dan wacana lisan. Wacana tulis merujuk 

pada wacana yang disampaikan melalui media tertulis, sementara wacana lisan 

adalah wacana yang diungkapkan melalui media lisan. Pidato adalah salah satu 

contoh wacana yang umum ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun 

teks pidato masuk dalam kategori wacana tulis, karena berupa lisan yang di 

transkripsikan dari rekaman bahasa lisan menjadi wacana tulis.  

Pidato merupakan salah satu bentuk wacana yang digunakan untuk 

komunikasi antara pengirim (destinateur) dan beberapa atau banyak penerima 

(destinataires). Oleh karena itu, pidato termasuk dalam komunikasi publik 

(Schmiitt 1982). Dalam praktiknya, pidato harus disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi penerima agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan 

dipahami dengan baik oleh para pendengar. Pidato bisa disampaikan secara 

lisan (spontan) atau dengan membaca teks yang sudah dipersiapkan (Schmiitt 

1982). Dalam konteks formal, pidato yang dibacakan dari teks lebih disukai 

karena lebih terstruktur. Pidato dapat dilakukan oleh siapa pun dan ditujukan 

kepada siapa pun. Ini merupakan salah satu bentuk komunikasi yang ditandai 

dengan penggunaan kata-kata yang persuasif dan mendorong pendengarnya 

untuk mengikuti pesan yang disampaikan. Ketidakpahaman pendengar atau 

pembaca terhadap naskah pidato dapat disebabkan oleh penggunaan bahasa 

yang tidak jelas dan kurang koheren baik dalam bentuk maupun makna. 
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Cara berkomunikasi yang sering digunakan oleh seseorang kepada 

banyak orang juga mencakup pidato, yang bertujuan untuk menyampaikan 

pesan kepada khalayak luas. Dalam penggunaannya, pidato sering kali 

disampaikan pada acara-acara khusus atau hari yang istimewa. Ini membuat 

jenis pidato bervariasi dalam tujuan dan fungsinya, termasuk pidato sambutan, 

pidato peresmian, pidato laporan, pidato pembukaan, dan lain-lain. Berpidato 

itu selain memiliki makna persuasi tetapi secara wacana ia memiliki unsur 

gramatikal dan leksikal. Pidato Ganjar Pranowo dan Megawati dipilih peneliti 

karena Pak ganjar Pranowo mencalonkan Presiden sebagai nomor urut 3 dan 

selama berkarir di dunia politiknya sebagai DPR RI dan Gubernur Jawa 

Tengah menuai banyak kontroversi, salah satunya yaitu konflik Wadas yang 

diunggah pada laman berita CNN Indonesia pada tanggal 15 Juni 2023. Pidato 

Ibu Megawati tersebut untuk menetapkan siapa bakal calon presiden tahun 

2024 nanti, dengan tema ingin membangun negeri sesuai dengan apa yang 

dicontohkan pahlawan terdahulu. Pada pidato tersebut keputusan pemilihan 

Capres 2024 diumumkan oleh Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDI-P) Megawati Soekarnoputri di Istana Batu Tulis, Bogor, Jawa 

Barat. Ganjar Pranowo resmi diumumkan sebagai bakal calon presiden PDI 

Perjuangan untuk Pemilu 2024 dengan nomor urut 3. Pidato tersebut bisa 

memiliki pengaruh penting sehingga pada setiap kata yang disampaikan bisa 

memiliki unsur gramatikal maupun unsur leksikal. 
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B. Fokus Penelitian  

Menurut Ridwan (2021) fokus penelitian merupakan upaya 

terkonsentrasi untuk fokus pada tujuan penelitian dengan berfokus pada 

keadaan tertentu. Untuk memudahkan observasi bagi peneliti, maka fokus 

penelitian harus dinyatakan dengan jelas.  

Penelitian wacana pada pidato Ganjar Pranowo dan Megawati dalam 

memutuskan Capres 2024 menggunakan pendekatan analisis wacana. Hal ini 

disesuaikan dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pemarkah unsur leksikal 

dan gramatikal pada pidato. Oleh karena itu menggunakan pendekatan 

gramatikal dan leksikal. Adapun pemarkah gramatikal ini meliputi: (1) 

pengacuan (persona, demonstratif, komparatif), (2) penyulihan (nominal, 

verbal, frasal, dan klausal), (3) pelesapan/ elipsis. (4) perangkaian (konjungdi). 

Pada pemarkah leksikal ini meliputi: (1) repetisi (epizueksis, tautotes, 

anaphora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, epanalepsis, dan anadiplosis), (2) 

sinonim/padan kata (morfem bebas/terikat, kata dengan kata, kata dengan frasa 

atau sebaliknya, frasa dengan frasa, klausa/kalimat dengan klausa/kalimat), (3) 

kolokasi/sanding kata, (4) hipponimi (hubungan atas bawah), (5) antonim/ 

oposisi (mutlak, kutub, hubungan, hierarki, dan majemuk), (6) ekuevalensi 

(kesepadanan). 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah penggunaan kohesi gramatikal dan leksikal pada teks 
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pidato Ganjar Pranowo dan Megawati dalam memutuskan Capres 2024. Fokus 

penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah deskripsi unsur gramatikal meliputi: (1) pengacuan (persona, 

demonstrative, komparatif), (2) penyulihan (nominal, verbal, frasal, dan 

klausal), (3) pelesapan/ elipsis. (4) perangkaian (konjungdi) dalam pidato 

Ganjar Pranowo dan Megawati memutuskan Capres di Pilpres 2024. 

2. Bagaimanakah deskripsi unsur leksikal meliputi: (1) repetisi (epizueksis, 

tautotes, anaphora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, epanalepsis, dan 

anadiplosis), (2) sinonim/padan kata (morfem bebas/terikat, kata dengan 

kata, kata dengan frasa atau sebaliknya, frasa dengan frasa, klausa/kalimat 

dengan klausa/kalimat), (3) kolokasi/sanding kata, (4) hipponimi (hubungan 

atas bawah), (5) antonym/ oposisi (mutlak, kutub, hubungan, hierarki, dan 

majemuk), (6) ekuevalensi (kesepadanan) dalam pidato Ganjar Pranowo dan 

Megawati dalam memutuskan Capres di Pilpres 2024. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus penelitian, pertanyaan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah unsur gramatikal dalam pidato Ganjar Pranowo dan 

Megawati memutuskan Capres di Pilpres 2024? 

2. Bagaimanakah unsur leksikal dalam pidato Ganjar Pranowo dan Megawati 

dalam memutuskan Capres di Pilpres 2024? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, tujuan umum penelitian ini adalah 

mendapatkan deskripsi yang lengkap dan relatif benar tentang unsur 

gramatikal dan leksikal pada pidato Ganjar Pranowo dan Megawati dalam 

memutuskan Capres di Pilpres 2024. 

Adapun tujuan khususpenelitian ini mencakup dua hal yakni sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan unsur gramatikal pada pidato Ganjar Pranowo dan 

Megawati dalam memutuskan Capres 2024. 

2. Mendeskripsikan unsur leksikal pada pidato Ganjar Pranowo dan Megawati 

dalam memutuskan Capres 2024.  

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat pada penelitian ini memiliki dua (2) manfaat, yakni manfaat 

praktis dan manfaat teoretis. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan bagi pembaca khususnya dalam kajian unsur gramatikal dan 

unsur leksikal. Selain iti, penelitian ini diharapkan menjadikan contoh 

untuk pengkajian analisis wacana terutama dalam kajian analisis wacana 

unsur gramatikal dan leksikal yang ada pada pidato. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah : 
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a. Menambah pengetahuan dan bisa menjadikan acuan atau reverensi 

dari bahan penelitian analisis wacana pada unsur gramatikal dan 

leksikal selanjutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada peneliti 

lainnya untuk mengadakan penelitian karya tulis dengan 

menggunakan kajian analisis wacana pada aspek gramatikal dan 

leksikal mengenai deskripsi secara lengkap dan meliputi aspek 

lainnya. 

c. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan tentang analisis 

wacana, terlebih pada unsur gramatikal dan unsur leksikal pada 

pidato. 
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